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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelasg bertujuan untu
(1) mengetahui gningkatkan aktivitas belajar TIK siswa, (mengetahui
peningkatkan hasil belajar TIK siswa, dan (3) mealget respon siswa terhad
penerapan model pembelajalCORE pada mata pelajaran Teknologi Inform
dan Komunikasi. Penelitian iidilakukan karena melihat permasalahan di lapa
dimana pemahaman siswa mengenai materi ajar resetédn keaktifan siswa dale
mengikuti pelajaran yang kurang menyebabkan hasgdjar siswa yang renda
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII B SMBgeri 1 Sukasada tah
ajaran 2011/2012. Objek penelitiannya adalah (X)viths belajar, (2) has
belajar, dan (3) respon siswa terhadap model pexabah yang dikembangke
Instrumen yang digunakan adalah tes formatif, lendd@servasi, dan ang|
respon.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dékgan penerapi
model pembelajaran kooperatif mo(CORE dapat (1) meningkatkan aktivit
belajar siswa, (2) meningkatkahasil belajar siswa, dan (3) secara un
mendapatkan respon positif siswa terhadap pembatajdIK. Peningkata
aktivitas belajar siswa dapat dilihat dari penirigkarat-rata nilai aktivitas
belajar kelas dari nilai 18,35 dengan kategori eukltif pa@ siklus | menjad
20,92 dengan kategori aktif pada siklus Il. Sedanggeningkatan hasil bela]
TIK siswa dapat dilihat dari peningkatan nilai -rata kelas dari haspre test
dengan nilai 67,71 meningkat sebe7,81%pada siklus | menjadi 73 serta p¢
siklus Il meningkat sebes8,06% menjadi 78,89. Keberhasilan penerapan m
pembelajararCORE juga dapat dilihat dari peningkatan ketuntasanikddslan
daya serap siswa. Ketuntasan klasikal pada siklgsbesar 743% menjadi
82,86% pada siklus Il. Daya serap siswa pada siklssbesar 73% menja
78,89% pada siklus 1. Sedangkan untuk responastsvhadap penerapan mo
pembelajararCORE secara umum memperoleh respon positif, dimana algte
data 49% siswa ygnmerespon sangat positif, 37% siswa meresponifpds=ifo
merespon cukup positif dan tidak ada siswa yangspen negatif ataupun san
negatif.

Katakata kunci : pembelajaran kooperaCORE, aktivitas belajar, hasil bela
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ABSTRACT

This classroom action resea was aimed (1) to knowhe improved of
students’ activity, Z) to know improved of students’ leang resul, and (3) know
students’ respons®f application of the CORE model This lesearch was
conducted byseeing problems at class, whethe studentsunderstanding c
concerninglearning materiawere less and students’ activitie®re less causing
studentslesson result lo. The subject of study is tlaass VIII B SVP Negeri 1
Sukasada year 202D12. Theobject of study is (1) leanmg activity, (2) learning
results, and (3¥tudens’ response to developed study moddie improvement
that were usedn this researclwas test observation sheet, and the | of
response.

The result of resear, indicate that study of ICWith apflying model
cooperative learningf the CORE can (1) improve studentkearring activity, (2)
improve thestudents’ learnir result and (3) get theositive respose from
studentsin study of IC7. The improvement of learningctivity students can be
seen from themprovement average value of learning activitgm value 18,35
with enough category at cycl become 20,92 with activeategory at cyclél.
The improvemenof learning result ICT can be seen framprovement of class
average value from result of pre test wialue 67,71 increaseo 7,81% at cycld
become 73and also atycle Il increase to 8,06% become 78,8Be success rate
of implementatiormodel study othe CORE also can be safvom improvemen
of studens absorptionnd classical completeness. Classa@ahpletenesat cycle
| equal from71,43% becon 82,86% at cycle Il. Absorptiortiglens at cycle | is
73% become 78,88 at cycl¢ll. Response students to applyimgdel studytype
CORE in general obtairget positive response where obtaine 49% students
which responsewery positive, 37% positive response student, 148sitpe
response enough andbody which negative and very negatresponss.

Key words:cooperative learnir, CORE, learning activitie¢earning outcome
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|. Pendahuluan

Seringkali proses belajimengajar di sekolah mengalami suatu mas
dalam mewujudkan tujuan pendidikan. Mas-masalah yang sering dihadi
sekolah yaitu rendahnya hasil belajar siswa sedangiswa dituntut untuk bi:
mengimbangi standar kelulusan tertentu. Permasaladtadanya hasil belaja
siswa, ternyata juga terjadi di sekolah yangeliti amati yaitu SMP Negeri
Sukasada, termasuk pada mata pelajaran

Hasil telaah dan dokumentasi nilai sek: diperoleh informasi bahw
hasil belajar siswa kelas VIII B pada mateajaran TIK kurang memuaska
Untuk menelusuri kebenaran tersebut, selanjutnyaulfge adakan wawanca
denganguru pengajar TIK di SMP N 1 Sukasada. Dari hasiivancara didap:
pernyataan bahwa kelas tersebut memang kurangdakaim mengikuti pelajar.
TIK sehingga mengakibatkan hasil belajar TIK yadgk maksimal

Hasil observasi yang peneliti an dalam mengikuti kegiatal
pembelajaran, dapat dilihat siswa cenderung kutzergni dalam mengajuk:
pendapat dan bertanya bila ada hal yang kurang j&fzabila mengalami masal
dalam belajar, siswa cenderung diam dan tidak nk#ifi dalam mencari solu:
dari permasalahannya. Selain itu, pada saat kegiatarbgajaran praktek ¢
laboratorium komputer, siswa banyak yang kurangapalakan teori ajar yar
telah dijelaskan sebelum pelaksanaan kegiatan gkakBiswa pada sa
melaksanakan latihan praktek, men kurang paham akan materi pokok dan «
penggunaan aplikasi yang sedang dipelajari. Halnmenujukan pemahami
konsep siswa masih kurar

Berdasarkan identifikasi masalah yang ditemukamapeslas VIl B di
SMP Negeri 1 Sukasada dalam pembelajaran peneliti mengusulkan sal:
satu upaya yang diharapkan dapat mengatasi peahasajang dihadapi. Sal
satu upaya yang dapat dilakukan adalah menerapkadelmpembelajara
kooperatif yaitu modepembelajarafCORE. Model pembelajaraCORE adalah

model diskusi yangapat mempengaruhi perkembangan pengetahuan dakit
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reflektif yang memiliki empat tahapan pengajaran yConnecting, Organizing,

Reflecting danExtending.

[1.Metodologi

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan ke{classroom action
research) yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajatiasekolal
pada umumnya dan dalam kelas pada khususnya yamgdra pada peningkat.
aktivitas dan hasil belajaTIK siswa dengan menerapkan salah satu m
pembelajaran kooperatif yaituodel pembelajaraGORE.

Model pembelajaranCORE (Connecting, Organizing, Reflecting dan
Extending) adalah model diskusi yandapat mempengaruhi perkemban
pengetahuan dan berpikir reflekyang memiliki empat tahapan pengajaran y
Connecting, Organizing, Reflecting danExtending (dalam Calfee et al, 2010:13<
Seperti yang dikutip oleh Suyatno (2009 sintaks secara umum mo(
pembelajaran CORE meliputi (C) koneksi informasnd-baru dan antar konse
(O) organisasi ide untuk memahami materi, memikirkan kembali, meralami,
dan menggali, (E) mengédangkan, memperluas, menggunakan dan menen

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dengaengambil subje!
penelitian yaitu siswa kelas VIII B di SMP NegeriSlkasada dengan juml
siswa sebanyak 3®rang. Sedangkan objek penelitian tindakan kelasg
dilakukan terhadp subjek penelitianyaitu (1) &tivitas belajar siswa deng:
penerapan mod€lORE , (2) hasil belajar siswa dengan penerapan mCORE
dan (3) resposiswa terhadap penerapan model pembelaCORE

Aktivitas belajar adalah keterlibatan siswa dalaemtbk sikap, pikirar
perhatian, dan aktivitas dalam kegiatan pembelajaran guna njang
keberhasilan proses belajar mengajar dan memperokefifaat dari kegiate
tersebut.Sedangkarhasil belajar adalah suatu nilai yang menunjuk Ihgeng
diperolen dalam belajar yang dicapmenurut kemampuan anak dal

mengerjakan sesuatu dimana terjadi perubahan yapat dliukur.Hasil belajar
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dalam penelitian ini mencakup tiga aspek yaiipek kognitif, aspek afektif da
aspek psikomotor.

Gambar kerangka berpikir penelitian tindakan k ini dapat dibua
hubungan antar konsep, sepGambar 2.1.

( Proses Pembelajaran TIK di KelasVIII B
SMP Negeri 1 Sukasada

Solusi
Metod_e Akibatnve
Konvensional
1. Pemahamahkonsep siswi f \
kurang _WEDMBE_
g. Erez.iltlgtalls.ssvya kurard 1. Connesting
. Hasil belajar siswa ren b, Orgarizing
3.
4.

Reflecting Hasil
Extending ?)

MENINGKATKAN AKTIVITASDAN HASIL
BELAJAR TIK SISWA KELASVIII B

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Untuk mencari skor ra-rata aktivitas siswa atau mealA) dapat
dilakukan dengan membagi jumlah semua s) A) dengan skor maksirr

A - %
(Dimodifikasi dari:Sugiyono, 2008:9!

Keterangan :

A = Skor ratarata aktivitas sisw

= Jumlah skor seluruh aktivitas sis

Penggolongan aktivitas belajar siswa secara klasikaggunakaikriteria
seperti pada Tabel 2.
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Tabel 21 Kriteria Penggolongan Aktivitas Sis (Dimodifikasi dari:Candiasa:

2010:41)
Rentang Skor Kategori
A > 25 Sangat Aktif
25> A> 19 Aktif
19> A> 13 Cukup Aktif
13>A> 7 Kurang Aktif
A<7 Sangat Kurang Aktif

Sedangkan untukata hasil belajaridapat dari nilai akhir sisv dimana
nilai ini dapat dilihat dari penskoran pemeroleles akhir siklus yang terdiri de
nilai aspek kognitif, nilai aspek afektif dan psmotor dari lembatobservasi.
Adapun pembobotan yang digunakan untuk mencati aidair hasil belajar iala

sebagai berikut:

..(2.2)

Adapun kriteria ketuntasan hasil belajar TIK sissegerti paa tabel 3.2
berikut.

Tabel 2.2Kriteria Kentuntasan Hasil Bela

NO Nilai Hasil Belajar Siswa Kualifikas
1 68 - 100 Tuntas
2 0-67 Tidak Tuntas

Untuk mencari skor rarata respons siswa atau mesR) dapat

dilakukan dengan membagi jumlah semua s R) dengan jumlah siswa (I

R — ..(2.3)
(Dimodifikasi dari: Candiasa, 2010::

Keterangan

R = Ratarata skor respc siswa

Ri = Skor respon siswa I-i
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= Jumlah skor respons siwa -i

N = Banyaknya sisw

Data mengenai resp siswa terhadap penerapan model pembela

CORE ditentukan dengan kriteria seperti paTabel 3.3.

Tabel 2.3Kriteria PenggolongaRespon SiswéDimodifikasi dari:Candiasa:

2010:41)
Rentang Data Kategori

R >48 Sangat positif

48 >R> 36 Positif

36 >R> 24 Cukup positif
24>R> 12 Negatif

R< 12 Sangat Negatif
I11. Pembahasan

1. Hasll Belajar Siswa
Dari hasil analisis hasil belajsiswa pada siklusdan siklus | didapatkan

data seperti padaabel 3.:

Tabel 3.1Hasil Belajar Siswa pada SiklL dan Siklus Il

No Keterangan Siklus| Siklusl|
1 | RataRata Kela 73 78,89

2 | Banyak Siswa yang Tunt 25 orang 29 orang
3 | Banyak Siswa yang Tidak Tun 10 orang 6 orang

4 | Ketuntasan Klasik: 71,43% 82,86%

5 Daya Serap 73% 78,89 %

2. AktivitasBelgjar Siswa
Perkembangan aspek aktivitas belajar siswa sel#he 4, secara lebi
rinci dapat dilihat padTabel 3.3
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Tabel 3.2Perkembangan Aktivitas Belajar Siswa pada Sik

Kategori SIKLUSI Rata-Rata

Siklus|-1 Siklus|-2 Siklus1-3 Aktivitas
Persentase (%)| Persentase (%)| Persentase (%)|Siswa Siklus|

Sangat Aktif 0% 3% 3% 0%

Aktif 37% 40% 79% 46%

Cukup Aktif 63% 57% 18% 54%

Kurang Aktif 0% 0% 0% 0%

Sangat Kurang Akt | 0% 0% 0% 0%

RataRata Nilai Sisw| 17,34 18,54 20,33 18,35

Kategori Cukup Aktif | Cukup Aktif | Aktif Cukup Aktif

Data perkembangan aktivitas siswa pada pada dikhestemuarpertama

hingga pertemuan ketiga secara lebngkap dapat dilihat padeabel 3.4

Tabel 3.3Perkembangan Aktivitas Belajar Siswa pada Sikl

Kategori SIKLUSI Rata-Rata

Siklusll-1 Siklus|l-2 Siklus|1-3 Aktivitas
Persentase (%) Persentase (%) Persentase (%)Siswa Siklusl|

Sangat Aktif 21% 29% 26% 17%

Aktif 59% 62% 59% 54%

Cukup Aktif 21% 9% 15% 26%

Kurang Aktif 0% 0% 0% 3%

Sangat Kurang Akt | 0% 0% 0% 0%

RataRata Nilai Sisw| 20,56 22,12 21,94 20,92

Kategori Aktif Aktif Aktif Aktif

3. Respon Siswa

Distribusi skor respon siswa
CORE disajikan padiTabel 3.5

terhadapat penerapadempembelajara

Tabel 3.4Respon Siswa terhadap Penerapan Pembelajaran CORE

No. Rentang Data Data Respon Siswa Kategori
Jml. Siswa | Persentase

1 R >48 17 orang 49% Sangat posit

2. |48>R> 36 13 orang 37% Positif

3. |36>R> 24 5 orang 14% Cukup positi

4, [24>R> 12 0 orang 0% Negatii

5. |R< 12 0 orang 0% Sangat Negat

Rata-Rata Nilai Respons 46,66 Positif
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Seara umum, skor ra-rata resporsiswa kelas VIII B terhadap penerag

model CORE ini berkatagori positif dengan nilai r-ratasebesar 46,6

4. Pembahasan

Hasil belajar siswa pada siklus | diperoleh haaik-rata kelas sude
memenuhi kriteria keberhasilddengan nilai 73Namun ketuntasan klasikal d
daya serap siswa belum memenuhi kriteria kebedragienelitian dimana pa
siklus | ketuntasan klasikibernilai 71,43% dan daya serap siswa bern73%.
Kriteria keberhasilan penelitian yang harus dicajdiu ketuntasan klasikal d
daya serap siswa minimal sebesar 75%. Sedangkan ratt-rata kelas pada
siklus 1l meningkatmenjadi 78,89 dibandingakatengan nilai rat-rata pada
siklus | yangbernilai 7. Hal ini menujukan terjadi peningkatan nilai re-rata
kelas sebesar 8,96 Ketuntasan klasikal pada siklus Il menjadi 8%8
meningkat sebanyall,43% dari siklus | yang bernilai 71,43%. Sedanguntuk
daya serap siga pada siklus Il bernilai8,89% meningkasebanyal5,89% dari
siklus | yang bernilai 7%.

Hasil belajar yang diperoleh pada siklus 1l ini mejukan adany
peningkatan hasil belajar siswa dengan meneraplateinpembelajaraCORE
pada mata pealajaran TIK. Hal ini terbukti denganpésuhinya Kkriteri
keberhasilan penelitian dari tiga aspek yaitu-rata kelas, ketuntasan klasil
dan daya serapa siswa pada siklus Il. Kriteria kedsélan penelitian yaitu re-
rata kelas minimal trnilai 68, ketuntasan klasikal minimla 75% dan dagsar
siswa minimal 75%Peningkatan hasil belajar ini sejalan dengan pesrelyang
dilakukan oleh Novianti (2009) dimana hasil pematihya menujukan adan
perbedaan ketuntasan belajar antara sisang mengikuti pembelajaran T!
melalui modelpembelajaran CORE dengan siswa yang mengikuti plemben
TIK secara konvensior..

Aktivitas belajar siswa pada siklus Il secara umumengalam
peningkatan dari siklus 1. Hal ini disebabkan kareipaya perbkan yang telah
diadakan terhadap kekurangan selama siklus |. Blegian aktivitas belajar yar

dapat diamati secara umum pada siklus Il ini mél interaksi belajar sisw
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sangat dinamis, dimana siswa bekerja dan kerjassisvea dalam kelompc
terlihat kbih baik dari sebelumhya. Hal ini sejalan dengasilhpenelitiar
Sukmawati (201)lyang menunjukan bahwa “pemkjaran CORE yang dikemas
dengan diskusi kelompok dapat meningkatkan inteérsikgva dengan siswa la
maupun dengan guru sehingga siswa me lebih aktif dalam mengiku
pembelajaran”.

Nilai akhir aktivitas siswa pada siklus Il memilikilai rate-rata sebesar
20,92 dengan kategori aktif. Hal ini menjukuan a@ameningkatan ra-rata
aktivitas siswa dari siklud yang bernilai 18,35 menjadi BZ. Berdasarkan
kriteria keberhasilan penelitian, aktivitas belagaswa dikatakan berhasil jil
ratarata aktivitas belajar siswa di kelas berkategétif.a Jadi dapat dikatake
penerapan model pembelajaiCORE pada siklus Il ini sudah memenuhi kria
keberhasilan penelitian karena nilai -rata aktivitas siswa sudah meningkat
kategori cukup aktif menjadi akti

Angket respons siswa terhadap penerapan model pejarae CORE
yang disebar pada akhir siklus Il memperoleh-rata skor respobernilai 46,66.
Berdasarkan kriteria penggolongan respons yang titatapkan sebagai kritel
keberhasilan penelitian, maka respons siswa tephpeaerapan mod«CORE
termasuk dalam kategori positif. Pemberian respmoosstif terhadap penerap:
model @mbelajaranCORE sejalan dengan penelitian Sukmawati (2011)
Novianti (2009) dimana dalam penelitiannya dipdroleasil “rat-rata skor
respons siswa dengan model pembelajCORE masuk ke dalam kategori akti
Data respons siswa menunjukbahwa 17 oang siswa memberi respons sar
positif, 13 orang memberikan repspon positif daor&g memeberikan respc
cukup positif.

V. Penutup

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ydaiy dipaparkan pac
bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sel berikut: (1) Penerapan mod
CORE dalam mata pelajaran Teknologi Informasi dan Koikasl dapa
meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas VIII BARS Negeri 1 Sukasac
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semester genap tahun ajaran 2011/2012.-rata nilai aktivitas belajar sisv
secara kuditatif meningkat sebanyak4% dari siklus | sebesar8,35 menjadi
20,92 pada siklus Il. Secara kualitatif aktivitaslajar kelas meningkat d:
kategori cukup aktif menjadi akt (2) Penerapan mod€lORE dalam mata
pelajaran Teknologi Informadan Komunikasi dapat meningkatkan hasil bel
siswa kelas VIII B SMP Negeri 1 Sukasada semesterag tahun ajare
2011/2012. Besar peningkatan -rata hasil belajar siswa secara kuantitatif
siklus | ke siklus Il adalah 06% yaitu dari 73 padsiklus | menjadi78,89 pada
siklus 1l dan (3)Respoi siswa kelas VIII B SMP Negeri 1 Sukasada tahuraaj
2012/2012 terhadap penerapan model pembeleCORE berkategori pitif.

Berdasarkan temu-temuan yang diperoleh dalam penelitian ini, m
dapatdiajukan beberapa saran sebagai bel

a. Penerapan model pembelajaran CORE dapat digunatsaga salah sa
alternatif model pembelajarn dalam upaya untuk ng@tkan aktivitas da
hasil belajar Teknologi Informasi dan Komunikagve. Untuk itu, kepea
guru TIK umumnya disarankan untuk mencoba menerapkaodel
pembelajaran CORE dalam mengatasi lemahnya alstiditan hasil belaje
siswa.

b. Bagi pembaca yang ingin menerapkan model pembaitajaCORE
diharapkan lebih mencermati kendala yang pendéitnaketika pelaksanaa
proses pembelajaran, sehingg nantinya akan digetasil yang lebih bai
dari pada penelitian yang telah dilaksanakan oéstiitn

c. Disarankan kepada gt-guru pada umumnya, dan guru TIK khususnya,
terus melakukan inovasi model peelajaran sehingga dapat meningkat

kualitas proses dan hasil belzs
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